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Panjat tebing merupakan cabang olahraga yang berpotensi mencetak prestasi, 

namun masih menghadapi berbagai tantangan dalam pembinaan atlet. Pembinaan 

yang efektif memerlukan dukungan sarana dan prasarana yang memadai, 

pendanaan yang stabil, serta manajemen yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis manajemen pembinaan prestasi cabang olahraga panjat tebing di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian ini menggunakan 10 narasumber yang 

dipilih berdasarkan teknik purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan atlet di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan sarana dan 

prasarana, pendanaan yang belum optimal, serta kurangnya koordinasi antara 

pengurus, pelatih, dan atlet. Namun, FPTI Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

memiliki peluang untuk meningkatkan prestasi melalui optimalisasi manajemen, 

peningkatan fasilitas, dan kerja sama dengan berbagai pihak. 

Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dalam pembinaan prestasi atlet panjat tebing di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur. Berdasarkan analisis ini, diperlukan strategi manajemen 

yang lebih terstruktur, peningkatan fasilitas, serta sinergi antar pemangku 

kepentingan agar pembinaan lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan langkah yang 

tepat, panjat tebing di Kabupaten Tanjung Jabung Tmur.dapat berkembang lebih 

pesat dan mencetak atlet-atlet berprestasi di masa depan. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa strategi manajemen yang 

lebih terstruktur, peningkatan fasilitas latihan, serta sinergi antar pemangku 

kepentingan sangat diperlukan guna meningkatkan prestasi atlet di masa depan. 

  


